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Sketsa Pondok Pesantren modern Al-Amanah

A. Deskripsi Pondok Pesantren Modern Al-Amanah

1. Sejarah Pondok Pesantren Modern Al-amanah Krian-Sidoarjo

Pesantren Al-amanah dirintis dari sebuah cita-cita yang nyaris disebut
mimpi karena tidak memiliki bekal apapun, kecuali keyakinan dan semangat.
Beberapa langkah awal yang dilakukan ialah pertama, mencari informasi
sebanyak-banyaknya tentang pesantren. Maka hal ini kunjungi banyak
pesantren, dari pesantren-pesantren besar seperti Gontor, Asy-Syafiiyah
Situbondo, Lirboyo, Ploso, sampai pesantren yang tinggal puing-puing. Dan
dikumpulkan buku yang berbicara tentang pesantren. Kedua, Menyiapkan
beberapa kader, yang kelak akan dijadikan teman untuk mulai membangun
dan merintis pesantren. Selanjutnya, terus meningkatkan kemampuan dengan
banyak membaca dan mengoleksi banyak buku.*

Pertama kali terjun di desa Mojosantren sebuah desa yang dahulu
terkenal sebagai desa santri yang kemudian mengalami pergeseran karena

industri. Tertantang untuk mencoba mengembalikan masa lalu sebagai desa
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santri. Yakin bisa dengan beberapa pertimbangan yaitu banyak tokoh yang
menginginkan, potensi keuangan yang luar biasa denganadanya homeindustri
sepatu, dimana tiap hari ribuan pekerja mencari rizki di pedukuhan ini dan
adapun beberapa langkah yang dilakukan adalah :

a. Mengadakan aneka kegiatan, diskusi, pengajian, kajian dengan aneka
lapisan masyarakat.

b. Mengumpulkan para tokoh, sesepuh dan pemilik perusaahaan, untuk
menyampaikan rencana.

Untuk mendapat sambutan luar biasa, baik dari kaum muda, sesepuh
dan para pengusaha hingga dalam waktu singkat suasana keagamaan begitu
terasa.Pembangunan gedung yang direncanakan juga sudah dimulai,
sumbangan dari tokoh masyarakat mengalir lancar.Dalam waktu singkat,
lantai pertama hampir selesai dari dua lantai.

Kemudian perbedaan cara dalam mengembangkan pesantren dan
membangun pesantren yang menimbulkan kesalah pahaman. Akibatnya
sebagian besar masyarakat marah dan memutuskan dukungan, hingga
bangunan tidak bisa dilanjutkan.Setahun menunggu, masyarakat tidak mau
lagi meneruskan.Akhirnya dengan kekecewaan yang luar biasa denganhijrah
di desa Junwangi-Krian, yang hanya 1 km dari Mojosantren dengan mengikuti
aliran sungai.Sebenarnya tidak langsung masuk desa Junwangi, beberapa desa

telah dicoba, beberapa rumahdilihat, tapi kurang cocok.Dan desa Junwangi ini



sebenarnya yang tidak sengaja, mungkin Allah SWT sendiri yang

menunjukkan.

Kegagalan di Mojosantren memang amat pahit, tapi terus mempelajari.
Di Junwangi dengan menggunakan cara yang lain. Apalagikeadaan Junwangi
berbeda dengan desa Mojosantren. Junwangi adalah desa yang belum
tersentuh dakwah, hingga kebiasaan melakukan aneka judi, minuman keras
masih terjadi. Satu musholla kecil di pedukuhan tempat tinggal tak ada
jamaahnya keculi pemilik musholla dan seorang putranya. Setelah itu
kemudian mempunyai langkah-langkah
yaitu :

1. Untuk mengalir, mengikuti kegiatan masyarakat, khususnya kaum muda
dengan harapan mereka menerima kehadiran seperti: catur, remi,
cangkrukkan dan lain-lain.

2. Pelan-pelan untuk memberi teladan misalnya, ketika masuk waktu shalat
dengan istri berangkat ke musholla.

3. Berusaha menghidupkan mushalla pedukuhan, dengan jamaah, pengajian
dan membangun sebuah pondok pesantren.

Kemudian sedikit demi sedikit pondok pesantren Al-amanahmulai
dirintis setelah mushalla kampung berjalan, jamaah lima waktu terlaksana
dengan baik. Di rumah kontrak mengajar mengaji anak-anak kecil, mulai
dhuhur hingga larut malam tiap hari. Anak yang mengaji bertambah banyak,

cita-cita makin kuat, keyakinan semakin sempurna.



Tanah wakaf dari ibu Kamsini menambah kuatnya semangat.Rumah
tetap kontrak, tanah wakaf mulai dipondasi. Berbeda dengan di Mojosantren,
di Junwangi merintis sendiri tidak banyak melibatkan orang lain. Ternyata
tidak mudah, setahun hanya berupa pondasi, tak mampu meneruskan. Baru
tahun 1992 disempurnakan, dan tepatnya bulan agustus 1992 KH. Shaleh
Qasim kita rawuhkanuntukberdoa dalam acara penting itu. Saat itu baru ada
dua santri mukim dari desa tetangga, selebihnya putra-putri anak
tetangga.Rintangan silih berganti, ujian terus dihadapi, hal-hal sulit terus
bermunculan, tetapi pelajaran yang Allah berikan ketika di Mojosantren
meneguhkan untuk terus maju. Dan Alhamdulillah, terus berkembang. Kini
pondok pesantren modern Al-Amanah mulai menjadi alternatif masyarakat
untuk mencari pendidikan formal dan pesantren.Sekarang lembaga pendidikan
yang dikembangkan pondok pesantren modern Al-amanah yaitu Sekolah
Menengah  Pertama  Bilingual Terpadu dan Madrasah  Aliyah
Bilingual.Dengan didukung oleh semangat yang besar dari pengasuh dan
pengurusnya, pondok pesantren ini mengalami kemajuan yang sangat pesat.

2. Letak Geografis Pondok Pesantren Modern Al-Amanah

Obyek penelitian dalam penulisan ini adalah di pondok pesantren
modern Al-Amanah yang berada di desa Junwangi Nomor.43 Krian-Sidoarjo.
Desa Junwangi termasuk wilayah Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo

Provinsi Jawa Timur.Krian teletak di 20 km sebelah barat daya Surabaya.



secara geografis kecamatan ini berada di lokasi yang strategis, karena terletak
di antara 4 ibukota kabupaten/kotamadya, yaitu Surabaya (timur), Sidoarjo
(selatan), Gresik (utara), dan Mojokerto (barat). Lokasi Krian juga sangat
strategis dari sisi transportasi, karena merupakan salah satu jalur transportasi
utama (Jalan Negara) dari Surabaya-Jakarta melalui jalur selatan (Surabaya-
Madiun-Solo-Semarang/Jogja- Bandung-Jakarta). Selain itu, jalur kereta api
Surabaya-Bandung-Jakarta juga melewati daerah ini. Terdapat pula jalur

bypass Krian untuk memperlancar transportasi yang melewati Krian.

Dengan lokasi strategis yang memberi banyak keuntungan bagi Krian,
terutama dalam segi ekonomi, karena sebagai salah satu kawasan satelit bagi
Surabaya. Banyak sekali perusahaan yang berdiri di lokasi Krian, sehingga

mampu menjalankan roda perekonomian masyarakat.

Adapun batas-batas wilayah dari Desa Junwangi adalah sebagai
berikut:
a. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa kenep-babadan.
b. Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa kasak.
c. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan Krian.

d. Sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Candi-Wonoayu.



3. Gambaran Umum Pondok Pesantren Modern Al-Amanah
a. Lokasi Pesantren

Pondok pesantren Modern Al-Amanah merupakan lembaga yayasan,
pondok pesantren Modern Al-Amanah mempunyai dua asrama yaitu putra
dan putri, pondok pesantren juga mempunyai tiga lembaga sekolah, yaitu
MA.BILINGGUAL (Madrasah Aliyah Bilinggual), SMP BILTER (SMP
Bilinngual Terpadu) dan SD Antawirya yang baru di dirikan satu tahun
ini.Pondok pesantren modern Al-Amanah yang di kelolah oleh KH.Nur
Kholis Misbah sebagai pengasuh pondok pesantren modern Al-Amanah.

pesantren ini terletak di tengah- tengah persawahan, kanan Kiri
pesantren ini adalah semuanya area persawahan, udara menjadi segar dan
warna hijau menghiasi pandangan setiap harinya, tak jarang para santri
bermain di area persawahan.

“ya begini ini pesantren kami yang mewah (mepet sawah), lihat ke
kanan ya sawah lihat ke kiri ya sawah ke depan juga sawah™?

“senang disini banyak hijau-hijauan, kalu dirumah saya tidak ada
mbak semuanya pendudk padat, maklum saya tinggal disurabaya
jadinya sulit untuk melihat hijau-hijuan seperti disini”*®

Selain itu, melihat dari kondisi para santri banyak datang dari luar kota

atau daerah yang berjauhan, seperti semarang, kalimantan, jakarta. Sedangkan

KH. Nur Kholis Misbah. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amanah ,Halaman Rumah Pengasuh. 10
Desember 2015.

3Umi. santri kelas tiga aliyah. Kamar Santri. 10 Desember 2015.



dari jumlah santri sebanyak 640 santri putri dan 530 santri putra dengan total
keseluruhan jumlah santri adalah 1200 santri.

“ iya santrinya itu ada 1200 santri, untuk santri putra berjumlah 530

dan santri putri 640 santri, itu juga belum ditambah dengan jumlah

santri dari SD, murid SD nya ada 25

murid, karena memang baru di buka tahun ini.*

Semua jumlah santri tersebut merupakan santri yang latar ekonominya
menengah keatas, jarang santri dari kalangan yang ekonominya rendah karena
memang membutuhkan banyak biaya untuk bisa nyantri di pondok pesantren
modern Al-amanah ini.

b. Struktur Pengurus Pondok Pesantren Modern Al-Amanah

pondok pesantren modern Al-Amanah dalam menjalankan aktifitasnya

dilengkapi dengan susunan kepengurusan dengan rincian sebagai berikut.

*Ustdz khulna arwiyah. Uastadza pesantren Putri, kantor pengasuhan putri.pada 16 Desember.2015.



“STRUKTUR ORGANISASI PPM AL- AMANAH

Pesantren Modern al-Amanah
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a. Pembimbing Dewan Santri Al-Amanah
b. Bahasa

c. Perizinan Santri

d. Poskertren

e. Koprasi

f. Kantin

g. Pembimbing Gedung

h. Pramuka

a. Fasilitas Pondok Pesantren Modern Al-Amanah



Pesantren memiliki beberapa fasilitas sebagai kelengkapan dan
kemajuan dalam pesantren. Selain itu juga sebagai alat untuk
memudahkan santri dalam melakukan aktifitas kepesantrenan
seperti,masjid, musholla, perpustakaan,ruang kepala sekolah, ruang guru,
lapangan bola basket, lapangan tenis meja, koperasi atau mini market,
kantin,laboratorium Internet dan computer center, gedung asrama putra
dan gedung asrama putri, kamar mandi putra dan kamar mandi putri.

a. Masjid

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik
para santri.Ceramah atau memberikan tausiah dan terutama dalam khutbah
shalat jumat, serta pengajaran kitab klasik.

b. Perpustakaan

Perpustakaan pondok pesantren modern Al-amanah lumayan
luas.Dilengkapi dengan kumpulan buku-buku yang menunjang
pengetahuan santri dalam menghadapi dunia luar, yaitu buku tentang
kajian-kajian islami, majalah, Koran, dan artikel lainnya yang menunjang
kemajuan berfikir para santri.

c. Gedung asrama putra
Terdapat gedung asrama putra dan gedung asrama putri,

diantaraGedung asrama santri Putra terdiri dari : gedung Ar-rahman, Ar-



rahim, Ali bin abi thalib, para madina, Abu bakar, Al-jannah, lbnurus,
Abu hurairah, Ustman bin affan, Ismail, Muhajirin, Riyadus sholihin.
d. Gedung asrama putri

Gedunga srama Putri juga memiliki beberapa gedung yaitu pada
gedung Beijing terdapat tiga kamar yaitu : An-nujum, As-salwa, dan
Qitabevi. Pada gedung Kairo terdapat enam kamar yaitu : Al-azka, Ar-
roudlho, Mifta Assurur, Salsabila, Al-hikmah, dan Al-azhar. Pada gedung
Damaskus terdapat satu kamar yaitu : Az-zahra. Gedung Andalusia
terdapat satu kamar yaitu : Andalusia. Gedung Al-farobi terdapat dua
kamar yaitu : Al-farobi 1 dan Al-farobi 2. Dan gedung Avizena terdapat
tiga kamar yaitu : Avizena 1, Avizena 2 dan Avizena 3.

Disamping fasilitas-fasilitas yang ada, pondokpesantren modern Al-

amanah juga memiliki unit usaha antara lain :
1) Kantin dan Mini Market

Unit usaha yang dikembangkan Pondok Pesantren Modern Al-
Amanah adalah kantin, dan memiliki dua mini market yaitu mini market
La-Tahzan 1 dan mini market La-Tahzan 2.Unitusaha ini telah
berkembang menjadi unit usaha yang mandiri yang penjaganya adalah
para santri sendiri dengan sistem giliran atau terjadwal. Selain itu
konsumen yang dilayani selain lingkungan pondok pesantren juga untuk

melayani umum yaitu masyarakat sekitar pondok.



“Iya ukhti ada kantin dan koprasi, kalau koprasi itu yang
mengelola itu Ustadzah Hamida, kalau untuk kantin itu ustadzah Anis
Silfiyati”®
2) Sawah

Unit usaha sawah yang dekat dengan pondok disini Pondok
Pesantren Modern Al-Amanah tidak menyuruh para santri tetapi dengan
menyuruh orang dan biasanya sawah tersebut disewakan kepada orang
lain.

3) Laundry
PondokPesantren modern Al-amanah juga memiliki unit usaha yaitu
laundry, dengan menyuruh orang lain dan beberapa santri yang dapat
giliran atau ada jadwal piket.
“ Laundry ne onok loro mbak, loundry putri ambek laundry putre, tapi
laundry putri budhe nya cuman satu nek putra budhene onok
loro”®(laundry nya ada dua mbak, laundry putra dan laundry putri,
tapi kalau budhe laundry putri hanya ada satu, sedangkan laundry
putra ada dua budhe).
4) Alber (Al-amanah berkarya)
Disini PondokPesantren modern Al-amanah memiliki sebuahunit

usaha yang melayani percetakan majalah, kalender, banner, sablon, 1D

card, gantungan kunci, pin, profile CD dan lain-lain

Sustadzah ririn. Ustadza Pesantren Putri, Wawancara, Kantor Pengasuan Putri, Pada 16 Desember

2015.

®Bude Siti. Bude yang Bekerja di laundry Putri. Wawancara, loundry Pesantren Putri, Pada 18
Desember 2015.



b. Kegiatan Santri Pondok Pesantren Modern Al-Amanah
kegiatan santri di mulai sejak pagi usai sholat shubuh berjama’ah dan di
akhiri pada waktu usai belajar pada malam hari. Untuk lebih jelas mengenai
kegiatan sehari-hari pondok pesantren modern Al- Amanah sebagai beriku:
- Jam 03.00- 04.00 Pagi : Bangun pagi dan sholat tahajut
- Jam 04.00- 05.00 : Sholat shubuh dan dzikir bersama
- Jam 05.00- 05.30 : Penambahan kosakata B. Inggris dan B. Arab
- Jam 05.30- 06.30 : Persiapan masuk kelas
- Jam 06.30- 15.00 Sore : Sholat dhuha dianjurkan masuk pagi.
- Disela-sela jam 13.00-14.00 : Sholat dhuhur dan makan siang.
- Jam 15.00- 17.00 : Aktifitas sore yaitu olaraga, folly dll.
- Jam 17.00- 17.30 : Persiapan magrib.
- Jam 17.30- 19.00 : Sholat magrib dan ngaji Al-Quran.
- Jam 19.00- 20.00 : Makan malam.
- Jam 20.00- 20.15 : Sholat isyak.
- Jam 20.15- 22.00 : Belajar malam.
- Jam 22.00- 23.00 : Persiapan tidur.
- Jam 23.00- 03.00 : Tidur.

. Dokumentasi Pondok Pesantren Modern Al-Amanah, 2015

’. Dokumentasi Pondok Pesantren, Jadwal Kegiatan Santri Pondok Pesantren Moden Al-Amanah, yang
dilihat Pada t 22 Desember, 2015.



c. Metode Pembelajaran Pondok Pesantren Modern Al-Amanah
Dalam metode pembelajaran di pondok pesantren modern Al-Amanah
ini menggunakan sisten dua bahasa yaitu bahasa arab dan bahasa inggris, dua
bahasa ini di gunakan untuk berkomunikasi sehari-harinya, dengan jadwan
satu minggu berbahasa arab dan satu minggu berbahasa inggris.
“ iya disini sehari-harinya menggunakan dua bahasa yaitu arab dan
inggris, satu minggu penuh menggunakann bahasa arab dan minggu
berikutnya satu minggu menggunakan bahasa inggris jadi setiapa
minggu ada english week dan arabic week, tapi kalau pada hari
minggu para santri di wajibkan menggunakan bahasa jawa krama”®
Jadi di pesantren tidak hanya da dua bahasa jika ditelusuri yaitu ada
tiga bahasa yang seperti di ungkapkan oleh ustad kundarun, ada bahasa arab,
ada bahasa inggris, dan ada bahasa jawa krama. Namun bahasa jawa krama
hanya dipakek di hari minggu saja, untuk bahasa inggris dan bahasa arab, di
gunakan untuk bahasa sehari-hari.
B. Bentuk-Bentuk Interaksi Pondok Pesnatren Modern Al-Amanah
Pada bab ketiga ini akan membahas mengenai bentuk-bentuk interaksi sosial
antara pesantren dengan masyarakat sekitarnya dan yang kedua nilai solidaritas yang
terkandung didalam proses interaksi, dan kehidupan sosial masyarakat sekitar

pesantren yang dilakukan antara pesantren dengan masyarakat Desa Junwangi

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.

8 Ustad Kundarun. Sekertaris Pondok Pesantren, Wawancara, kantor Pengasuhan Putra Pada 11
Desember 2015.



1. Interaksi Sosial di Pondok Pesantren Modern Al-Amanah

Bentuk-bentuk interaksi antar sesama anggota terlihat melalui berbagai kegiatan
di pesantren tersebut misalnya dalam kegiatan-kegiatan terlihat interaksi yang terjalin
sebagai berikut yakni interaksi antara pengasuh dengan santri, kemudian pengasuh
dengan ustadz atau ustadzah, dan santri dengan sesama santri.berikut bentuk
kegiatan-kegiatan santri:
1.Sekolah formal

Sekolah formal pesantren Modern Al-Amanah dilakukan setiap hari, kecuali
hari minggu, sekolah formal pesantren Modern Al-Amanah termasuk sekolah yang
berbasis full day school yaitu kegiatan sekolah formal dimulai dari pukul 07.00
sampai dengan pukul 15.00, kegiatan pesantren dengan sekolah ini dijadikan satu,
jadi didalam sekolah formal juga ada pelajaran pesantren, seperti pelajaran kitab-kitab
yang diajarkan oleh pesantren.

Berbeda memang dengan pesantren salafiyah, yang kegiatan sekolahnya atau
madrasah di jadikan dua , ada madrasah formal, yaitu sekolah dan madrasah diniyah
yaitu pelajaran pesantren.Dalam kegiatan sekolah formal santri dan juga ustadz-
ustadzah di sekolah ini saling berinteraksi dan sering terjadi komunikasi.

2.Kegiatan Bersih-Bersih/ Ro’an Pesantren

Kegiatan ro’an di Pesantren Modern Al-Amanah berlangsung setiap hari
minggu dari pukul 08.00 wib hingga pukul 10.00 wib seluruh santri dan juga
anggota pesantren yang lain masing-masing mengerjakan bagian-bagian piket

yang telag ditentukan oleh pengurus Pesantren, seperti membersihkan



asrama,membersihkan kamar mandi, membersihkan tandon (tempat penyimpanan
air), membersihkan rumah pengasuh (piket ndalem), membersihkan lingkungan
sekitar pesantren. Interaksi sosial juga banyak terjadi dalam kegiatan ini antara
santri dengan ustadz maupun ustadzah, kemudian santri dengan santri.
3.Muhadhoroh ( Latihan Ceramah)

Kegiatan muhadhoroh di Pesantren Al-Amanah dilakukan setiap malam
sabtu, kegiatan ini dilaksanakan setelah sholat isya, kegiatan ini bertujuan untuk
memupuk bakat santri Al-Amanah agar mampu dan juga berbakat dalam bidang
dakwah.Dalam pesantren Modern ini bentuk muhadhoro pun berbeda dengan
pesantren yang lainnya, karena pesantren yang berbasis bilingual, maka
muhadhoroh pun juga dilakukan dengan menggunakan dua bahasa yaitu bahasa
arab dan bahasa inggris.

4. Muhadatsa (pembinaan bahasa)

Muhadatsa ini adalah kegiatan untuk pembinaan bahasa untuk berbicara
sehari-hari,dua bahasa yang di gunakan maka ada dua bahasa yang harus di bina
yaitu satu minggu pembinaan bahasa arab dan satu minggu pula pembinaan
bahasa inggris seterusnya bergiliran seperti itu.Dalam kegiatan ini dilakukan
setiap hari kecuali hari minggu libur. setelah sholat shubuh sampai dengan pukul
06.00, usai sholat subuh santri dihimbau untuk langsung menuju kelas masing-
masing yang sudah ditentukan. Dalam kegiatan ini juga banyak sekali terjadi

interaksi sosial, antara pengajar dengan santri, pengajar muhadatsa tidak selalu



ustadz ataupun ustadza tetapi tak lain adalah santri senior yang mengurusi bagian
bahasa yang ada di pesantren.
2.Interaksi Sosial yang Terjalin antara Pesantren Modern Al-Amanah
dengan Masyarakat Sekitar Lingkungan Pesantren

Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena
tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Bertemunya
orang-perorangan secara badaniah belaka tidak akan menghasilkan pergaulan
hidup dalam suatu kelompok sosial. Setelah pesantren didirikan, banyak sekali
kegiatan yang melibatkan masyarakat sekitar, pola interaksi ini di temukan
interaksi antra phak pesantren seperti ustad yang mengisi kegiatan ini dengan
masyarakat yang mengikuti kegiatan ini. Kemudian juga ada interaksi antra santri
dengan masyarakat dalam kegiatan ini. kegiatan-kegiatan ini merupakan simbol
dari bentuk-bentuk sebuah interaksi antara lain meliputi:
a.Pengajian Eleng-eleng

Penggalian khazanah budaya Islam yang diperutukkan untuk masyarakat
sekitar, rutinan pengajian eleng-eleng ini dilakukan seminggu 1 kali, yaitu setiap
hari rabu, pengisi pengajian ini adalah ustadz dari pesantren Modern Al-amanah.
Pesantren memiliki gedung ACEN (Al-Amanah Center) gedung ini yang menjadi
tempat pengajian ini, gedung ACEN terletak disebrang jalan pesantren tepatnya di
perumahan Babatan Asri, perumahan ini berapa di sebrang pesantren, jadi gedung
yang ditempeti untuk pengajian ini tidak terletak di dalam pesantren.Pengajian

juga sebagai upaya untuk membangun interaksi dengan baik antara pesantren



dengan masyarakat, meskipun jama’ah nya tidak terlalu banyak, namun antusias
masyarakat juga baik dalam mendukung program pesantren ini, sebagian
masyarakat sudi meluangkan waktunya untuk mengikuti pengajian ini, termasuk
juga para masyarakat yang bekerja didalam pesantren, seperti tukang memasak,
tukang kebun dan, supir mereka juga mengikuti kegiatan ini, jadi mereka tidak
hanya bekerja didalam pesantren untuk mencari rezeki saja, namun mereka juga
mendapatkan ilmu agama dari kegiatan ini.

Kegiatan ini awalnya tidak sebesar ini, awal mulanya hanya diwajibkan
untuk para budhe-budhe dan pak dhe yang bekerja di pesantran maupun yang
bergadang di pesantren, hingga sekarang merambah ke masyarakat sekitar
pesantren. Memang tujuan dari pesantren tak lain adalah menjaga silaturahhmi
dengan masyarakat sekitar pesantren.Namun itu juga tidak segampang dalam
menggerakkan kagiatan pengajian ini.

“ kendala itu pasti ada, tidak gampang dalam menggerakkan
masya.r.aka.t,. apalagi menggerakkan dalam hal kabaikan seperti
pengajian ini”
Memang tidak mudah mengkordinasi masyarakat untuk mengajak kebaikkan,
seperti kegiatan pengajian ini, butuh waktu yang lama sehingga bisa mendirikan
pengajian ini. Sedikit-demi sedikit mengajak masyarakat dari dalam pesantren
misalnya budhe-budhe dan pak dhe, itu saja pihak pesantren juga merasa
kesulitan dalam menggerakkan masyarakat yang bekerja di dalam pesantren.
Kadang juga banyak yang tidak hadir dalam kegiatan ini, entah apa alasannya,

mungkin saja para masyarakat yang bekerja dipesantren ini kecapekan, atau ada



hal penting yang menjadi kendala tidak hadirnya sebagian budhe-budhe dan pak
dhe.

“yo jarang-jarang budhe melok mbak, males kok,nek gak aras-arasen

ya melok, ACEN iku kakean acara kok, ibuk ku mbak ya sering

melok”®
Terlihat juga diatas merupakan kendala, memang sulit sekali dalam
menggerakkan kegiatan ini, kegiatan yang mengajak kebaikkan, apalagi kegiatan
ini untuk masyarakat khususnya ibu-ibu dan bapak-bapak, otomatis dalam usia
ibu-ibu dan bapak-bapak tak lagi usia muda.
b. Pengajian Rutinan Wali Santri

pada hari minggu adalah hari berkunjung untuk para wali santri, bukan

berarti hari lainnya tidak boleh berkunjung, tetap saja boleh, namun tidak sebebas
ketika pada hari minggu, karena kegiatan para santri ketika hari minggu adalah
libur, distulah pengajian wali santri di adakan, setiap satu bulan dua kali kegiatan
ini berjalan pada minggu kedua dan minggu terakhir, sehingga wali santri tidak
hanya bisa menjenguk para anaknya namun bisa mendapatkan kajian islami yang
di berikan langsung oleh pengasuh pesantren. Kegiatan ini juga bukan wajib bagi
setiap wali santri yang berkunjung namun memang banyak sekali yang
mengikutinya, ini juga merupakan cara pesantren untuk berinteraksi dan

berkomunikasi dengan wali santri.

°Bude Jun, Tukang Memasak di Pesantren.Wawancara, Dapur Pesantren, Pada tanggal 19 Desember
2015.



C.Pengajian rutinan alumni

Pengajian alumni ini dilakukan satu bulan sekali, kegiatan ini
dilaksanakan dengan lokasi yang berbeda-beda, dilaksanakan di masjid yang
berbeda-beda, tempatnya disesuaikan oleh alumni yang bisa dijadikan tuan
rumah, misalnya di masjid sukodono, maka alumni yang berdomisili
disukodono adalah tuan rumah, tetapi kegiatannya tetap dilaksanakan di
masjid, terserah para alumni akan diletakkan dimasjid salah satu yang ada di
sukodono.

Kegiatan ini juga bertujuan untuk menjaga silaturrahmi antara
pesantren dengan para alumni pesantren, kemudian antar sesama alumni
pesantren sendiri. Kegiatan ini di isi langsung oleh pengasuh pesantren yaitu
KH. Nur Cholis Misbah. Tentu saja kegiatan ini tidak berjalan dengan
sendirinya, kegiatan ini di gerakkan oleh ikatan alumi pesantren Al-Amanah
yang bekerjasama dengan pihak pesantren.

D.Kegiatan Bazar Ramadhan

kegiatan bazar adalah kegiatan pesantren dengan masyarakat, kegiatan
ini merupakan kegiatan rutianan tahunan, tidak berbeda kegiatan bazar
ramadhan ini dengan bazar-bazar ramadhan yang ada, kegiatan ini cukup
menguntungkan bagi masyarakat sekitar pesantren, kegiatan bazar dilakukan
di area halaman perumahan Babatan Asri, yang tak lain adalah di sebrang
jalan gerbang asrama putri pesantren Modern Al-Amanah,pesantren modern

Al-Amanah adalah yang mempunyai kegiatan bazar ramadhan ini, dimana



masyarakat di beri modal oleh pihak pesantren untuk menjalankan bisnis atau
berdagang selama bulan rmadhan atau selama satu bulan ini, tidak lain tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk santri pesantren. Kegiatan ini pun berhasil
dilakukannya, banyak sekali masyarakat yang berjualan dari modal yang di
berikan pesantren, dari berjualan makanan dan minuman sampai baju-baju
lebaran. Kegiatan ini tidak hanya untuk santri dan masyarakat sekitar saja
yang boleh berkunjung ke bazar ramadhan ini, masyarakat umum pun boleh
mengunnjungi, namun jika masalah bisnisnya hanya dari masyarakat sekitar
sini saja.

Masyarakat sekitar pun sangat diuntungkan dengan adanya kegiatan
bazar ramadhan, dari masyarakat yang semulah adalah ibu rumah tangga
biasa, kemudian pada saat lebaran mereka bisa mengais rezeki dari adanya
kegiatan bazar ramadhan. Mereka pun bertahan untuk menjajakan
dagangannya selama bulan ramadhan habis.

Kegiatan ini banyak sekali mengundang interaksi antara pihak
pesantren dengan masyarakat, interaksi antra pihak pesantren dengan pihak
peruamahan, kemudian interaksi antara pihak pesantren dengan masyarakat
yang berdagang atau yang di beri modal, kemudian santri dengan para
masyarakat.

Kegiatan ini memang di peruntukkan bagi santri pesantren modern Al-
Amanah, namun tidak artinya jika untuk bebas dalam berbelanja atau keluar

dari area pesantren. Namun kegiatan untuk belanja santri di bazar ramadhan



pun ada jadwal tersendiri dari pesantren, dalam satu minggu jadwal belanja
pun berbeda-beda, jadwal pun digilir setiap harinya, mulai dari kelas satu
SMP sampai Kelas tiga aliyah, dan di gilir jadwal antara santri laki-laki dan
santri perempuan, sehingga anta santri laki-laki dan santri perempuan tidak
saling bertemu.

Di atas meruapakan tiga kegiatan rutinan yang di adakan oleh
masyarakat. Masih banyak sekali kegiatan-kegiatan yang yang di adakan
pesantren untuk masyarakat yang tidak tertulis, misalnya pada kegiatan sholat
jumat yang dilakukan pada hari jum’at. Pesantren juga tidak menghususkan
masjid pesantren hanya untuk santri pesantren saja, namun masjid pesantren
juga bebas untuk masyarakat sekitar pesantren, schingga setiap hari jum’at
pesantren menjadi rame karena banyak masyarakat sekitar pesantren yang
datang untuk melaksanakan sholat jum’at di masjid pesantren.

Masjid pesantren juga tidak hanya dipenuhi masyarakat pada hari
jumat saja, tapi pada hari raya umat islam juga masjid pesantren dipenuhi oleh
masyarakat sekitar untuk menunaikan sholat sunnah 2 rakaat yakni sholat hari
raya idul fitri dan hari raya idul adha. Masyarakat berbondong-bondong pergi
ke masjid pesantren untuk melaksanakan sholat id, pagi-pagi sekali pesantren
sudah ramai karena kedatangan msyarakat yang melaksanakan sholat di
masjid pesantren.

Interaksi sosial tidak terjadi disitu saja, interaksi juga terjadi antara

pedagang yang berjualan di dalam pesantren, pedagang disini juga tak lain



adalah masyarakat sekitar pesantren, banyak sekali masyarakat yang
menjajakan dagangnnya ke pesantren khusunya pada makanan, seperti
gorengan, kue-kue Kkering tidak seperti berdangang di sembrang tempat,
pedagang yang menjajakan makananya di pesantren juga mempunyai Kriteria
tersendiri, banyak peraturan yang harus di patuhi oleh pedagang yang
berjualan di pesantren, misalnya pedagang nasi bungkus, budhe-budhe yang
berjualan nasi bungkus ada empat orang, begitulah panggilan dari masyarakat
yang bekerja di pesantren yaitu budhe dan pakdhe. Disini budhe yang
berjualan nasi tidak boleh seenaknya berjualan nasi dalam jumlah yang lebih
dari yang ditentukan oleh pesantren, dalam hal ini di nanungi langsung oleh
bu nyai Hj.Rifa’atul Mahmudah, maklum dalam urusan perdagangan dan
masak memasak yang mempunyai wewenang adalah bu nyai.

Para pedagang nasi tidak boleh melampaui batas jumlah dagangan
yang ditentukan oleh bu nyai tersebut. misalnya saja satu pedagang di patok
hanya boleh mengirim 450 bungkus dalam sehari bagitupun dengan pedagang
yang lainnya semua pun juga tidak boleh mengirim lebih dari apa yang sudah
ditentukan. Jika ada yang nakal maka ustadza yang bertugas di kantin akan
memberi laporan kepada bu nyai.

“kadang ada ukhti yang lebih dari jumlah yang ditentukan, karena apa

salah satu dari budhe itu lauknya tidak seberapa enak, mankannya

banyak yang tidak suka, akhirnya banyak yang beli pada nasi bungkus
budhe-budhe lainnya.”*

0Azizah. Santri Kelas Tiga Aliyah.Wanwancara, Gazebo Pesantren, Pada 10 Desember 2015.



Tak sering dalam hal itu terjadi konflik, antara budhe yang satu
dengan budhe yang lainnya terkait hal seperti itu. Mau tidak mau semua
budhe-budhe penjual nasi harus manghadap ke bu nyai. Tidak sering bunyai
memberi masukkan kepada budhe-budhe tersebut. misalnya bu nyai memberi
nasihat untuk memberikan lauk pauk yang agak lumayan biar santri-santri
tidak memilih-milih nasi bungkus, dan memberikan nasihat pula pada bude
yang berdagang dengan jumlah lebih dari yang ditentukan, biar tidak ada
perselisihan.

Komunikasi yang terjalin antara budhe-budhe, kemudian budhe
dengan pihak pesantren, misalnya bunyai dan ustadza yang bertugas di bagian
kantin,terjalin dengan baik, meskipun kadang terjadi persilisinan dan konflik
tetapi itu bisa diselesaikan dengan musyawarah.

Tidak hanya budhe-budhe yang berjualan nasi bungkus di pagi hari,
sama halnya dengan budhe-budhe vyang berjualan makanan seperti
gorengan,kue-kue basah, dan berbagai minuman seperti es buah dan es teh,
para pedagang juga tidak boleh seenaknya menjual makanan dan minuman
lebih dari jJumlah yang sudah ditentukan. Sama halnya dengan pedagang nasi
bungkus, jika ada yang nakal maka ustadza segera melapor ke bu nyai,
kemudian akan ditindak lanjuti oleh bu nyai.

Interaksi yang terjalain di masyarakat bukan berhenti di situ saja,

namun interaksi juga terjalin antara pihak pesantren dengan remaja Desa, pada



kegiatan rutinan remaja Desa, yang bertempat bergiliran setiap minggunya di
musholla-musholla sekitar Desa Junwangi, pak kiai disini adalah sebagai
pengisi dari pada pengajian itu. Maka dari situ interaksi tejalin baik diantara
keduanya.

Tak jarang jika ada acara besar pesantren seperti wusuda santri atau
yang lainnya, maka para remaja Desa ini tanpa disuruh pun, mereka
membantu memperlancarkan acara ini dengan menjadi tukang parkir di area
parkirnya pesantren.

3. Solidaritas dalam Proses Interaksi yang Terjalin Antara Pesantren

Dengan Masyarakat Sekitar.

Solidaritas sendiri adalah rasa kebersamaan,rasa kesatuan kepentingan,
rasa simpati,sebagai salah satu anggota dari kelas yang sama. atau bisa di
artikan perasaan atau ungkapan dalam sebuah kelompok yang dibentuk oleh

kepentingan bersama.

Dalam wikipedia, solidaritas memiliki arti integrasi, tingkat dan jenis
integrasi, ditunjukkan oleh masyarakat atau kelompok dengan orang dan
tetangga mereka. Hal ini mengacu pada hubungan dalam masyarakat,
hubungan sosial bahwa orang-orang mengikat satu sama lain. Istilah ini

umumnya digunakan dalam sosiologi dan ilmu-ilmu sosial lainnya.



Solidaritas terbentuk dari adanya interaksi sosial yang baik. solidaritas
sendiri dibagi menjadi dua yaitu: solitaritas organik dan solidaritas mekanik.

Berikut adalah pengertian dari solidaritas organik dan solidaritas mekanik:*

a.Pengertian solidaritas mekanik.

Solidaritas mekanik adalah masyarakat atau suatu kelompok social
yang didasar-kan pada kesadaran kolektif, kebersamaan, dan hukum yang
berlaku bersifat menekan. Dalam solidaritas mekanik ada totalitas
kepercayaan dan sentiment-sentimen bersama yang ada pada masyarakat yang
sama. Individualitas tidak berkembang karena kehidupan masyarakat lebih
berorientasi pada konformi-tas (kepentingan bersama). Ciri khas dari
solidaritas mekanik adalah solidari-tas didasarkan pada tingkat homogenitas
yang tinggi dalam kepercayaan, sentiment, dan kebersamaan mencapai

kepentingan bersama.

b.Pengertian solidaritas organic.

Solidaritas organic adalah masyarakat atau suatu kelompok social
yang didasar- kan pada saling ketergantungan antar anggota dan spesialisasi
pembagian kerja dengan hukum yang berlaku bersifat restitutive memulihkan.

Dalam solidaritas organic motivasi anggotanya sebagian besar karena ingin

1 Zulkarnain, “Solidaritas Ssosial dan Partisipasi Masyarakat Desa Transis!”(Malang,UMM Pres
2002).54.



mendapatkan upah atau gaji yang diterima sebagai imbalan atas peran
sertanya dalam kelompok. Solidaritas organic muncul karena adanya
pembagian kerja spesialisasi sehingga saling ketergantungan antar anggota

sangat tinggi

solidaritas yang terjadi diantara pesantren dengan Mayarakat sekitar
pesantren adalah solidaritas mekanik. kebersamaan masyarakat dengan
pesantren tertera pada kegiatan yang ada di pesantren. Nilai solidaritas yang
terkandung dalam interaksi sosial yang terjalin antara pesantren dengan

masyarakat sekitar antara lain:

a.silaturrahmi (guyub)

Nilai silaturahmi atau istilah Jawa guyup memang terkandung didalam
proses interaksi, dengan berinteraksi maka tali silaturahmi tidak akan putus,
bahkan didalam Alquran pun disebutkan bahwa orang yang selalu menjaga
silaturahmi antar sesama nya maka Allah akan senang tiasa melibat gandakan

rezekinya.

Kegiatan pesantren adalah bentuk dari tindakan yang dilakukan
pesantren untuk berinteraksi dengan masyarakat, untuk mendapatkan interaksi

yang baik antara pesantren dengan masyarakat, kegiatan pesantren ini



bertujuan untuk menjaga silaturahmi kepada masyarakat sekitar, sehingga
mencegah terjadi hal-hal yang tidak di inginkan, seperti saja konflik.
b.Rasa Persaudaraan

Nilai persaudaraan terkandung didalam proses interaksi antara anggota
pesantren dengan masyarakat sekitar pesantren. Nilai persaudaraan
terlambang disetiap kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama.

Persaudaraan antara pesantren dengan masyarakat sangat erat, tak
sedikitnya warga masyarakat yang sering meminta bantuan untuk masyarakat,
seperti misalkan ada tetangga yang meninggal dunia, tak jarang masyarakat
meminta santri untuk mengaji atau yasinan saat ada tetangga yang meninggal.

bukan hanya itu saja, saat pesantren juga mempunyai hajat, tak jarang
juga masyarakat melibatkn masyarakat untuk membantu di pesantren
misalnya saja saat pesantren sedang melakukan pembangunan, maka
pesantren membutuhkan masyarakat dalam membantu pada pengecoran, maka
santri laki-laki dan masyarakat khususnya bapak-bapak pun dengan suka rela
dan  berbondong-bondong membantu kagiatan pesantren  didalam
pembangunan itu.

Dalam gotong royong pun juga begitu, pondok pesantren juga
mempunyai agenda taunan, tepatnya pada bulan muharrom, pada bulan ini
para santri khususnya para laki-laki di utus untuk bergotong royong di

masyarakat untuk membersinkan mushollah yang ada disekitar Desa



Junwangi, sehingga seluruh santri putra di bagi menjadi beberapa kelompok
sesuai dengan jumlah mushollah yang ada di Desa Junwangi.
4. Implikasi Dari Pola Interaksi Yang Terjalin Antara Pesantren Al-
Amanah Dengan Masyarakat.
Dampak adanya interaksi yang terjalin baik antara masyarakat dengan
Pondok Pesantren juga dirasakan oleh masyarakat sekitar nya baik dalam
bidang Agama, Pendidikan, Sosial Budaya dan Ekonomi, seperti dibawah ini

antra lain:

1. Bidang Agama

Masyarakat Desa Junwangi dulunya adalah masyarakat yang awam
dengan agama, namun sedikit demi masyarakat mulai membuka diri untuk
suatu hal religiusitas, sejak berdirinya pondok pesantren modern Al-Amanah.
Banyak perubahan sosial yang ada di masyarakat Junwangi ini sejak adanya
pesantren.

Namun dengan seiring berjalannya waktu religiusitas pun dapat
disampaikan oleh engasuh pesantren kepada masyarakat, sehingga masyarakat
menjadi paham dengan keagamaan, sampai sekarang dengan adanya
pengajian untuk masyarakat yang di adakan oleh pihak pesantren masyarakat

lebih mengetahui banyak tentang ilmu agama.



Masyarakat pun juga membuka diri dalam hal religiusitas, masyarakat
mulai banyak mengikuti kegiatan pengajian yang diadakan oleh pesantren
untuk masyarakat, tidak hanya itu kehidupan remaja di desa di sekitar
pesantren Al-Amanah ini remaja di desa ini juga memanfaatkan keberadaan
pesantren ini, khusunya pada pak kiai, remaja desa memanfaatkan keberadaan
kiai karena mereka mempunyai kegiatan rutinan pengajian remaja, yang
dilaksanakan di mushollah-mushollah diseluruh desa Junwangi dengan
bergiliran, pak kiai ini menjadi pengisi acara di pengajian rutinan ramaja desa
itu.

religiusitas di desa ini mulai hidup di masyarakat, maklum pada
dahulu sebelum berdirinya pesantren ini, masyarakat Desa Junwangi banyak
remajanya yang pengangguran, dan menghabiskan waktunya untuk bermain
judi, remian dan duminu, serta mengadu ayam.

Namun perlahan itu semua hilang, sejak adanya kiai pesantren Al-
Amanah yang berhijrah di Desa Junwangi ini, sedikit-demi sedikit pak kiai ini
menghidupkan agama di Desa ini, dengan cepat beradaptasi dengan
lingkungan tersebut dan berusaha menyiarkan agama dengan jalan
menghidupkan musholla kecil yang ada. Lima waktu beliau coba gunakan
untuk jama’ah secara rutin, khususnya pada waktu Maghrib, Isya’ dan
subuh.sehingga sedikit demi sedikit orang yang mengikuti sholat jama’ah
semakin.Yang akhirnya dengan para tokoh masyarakat setempat, beliau dalam

musyawarah mengajak dan akhirnya sepakat untuk membangun dan



memperbesar musholla dengan segala daya dan upaya yang ada, sehingga
musholla tersebut nampak lebih segar dan bagus. Pengajian anak-anakpun
mulai dilakukan, yang cukup banyak santrinya dan jama’ahpun juga bisa
dilaksanakna sekaligus dengan mereka.

2. Bidang Ekonomi

Sehari-harinya masyarakat disini banyak yang berkerja sebagai
pengerajin sepatu, maklum sepanjang Desa sebelah yaitu Desa Mojosantren
juga terkenal dengan istana sepatu, jadi sampai di Desa Junwangi masi banyak
yang ikut dalam mengeluti dunia bisnis ini yaitu pengerajin sepatu.

Sebagian masyarakat juga dipekerjakan oleh pak kyai di dalam
pesantren, seperti tukang masak, tukang belanja, tukang kebun, tukang
loundry,penjaga kafe, sampai pedagang yang mengirim makanan atau
minuman di kantin pesantren. Yang tak lain adalah budhe dan pak dhe,
begitulah panggilan akrab santri kepada masyarakat yang diperkejakan di
pesantren.

Tidak hanya masyarakat yang bekerja di dalam pesantren saja yang
mendapatkan dampak dari adanya pesantren ini, namun banyak masyarakat
juga yang berjualan di sekitar pesantren juga tidak kalah, mereka berkreatif
memanfaatkan keberadaan pesantren ini untuk menambah pemasukkan dalam
kehidupan mereka.

Dalam kehidupan masyarakat di Indonesia, keberadaan kiai di

posisikan dalam kelompok atas dalam struktur masyarakat. Kiai dianggap



memiliki kelebihan dalam ilmu pengetahuan agama dan kebijaksanaan, sering
kali di datangi dan di mintai masihat oleh masayarakat.Dalam perbincangan
literatur, perbincangan soal kiai selalu saja tidak pernah terlepas dari
persoalan perubahan dan gerakan sosial.*?

Para santri juga semuanya kenal dengan masyarakat yang diperjakan
dipesantren, seperti nama-nama bude yang memasak di dapur pesantren,
tukang masak di pesantren ini berjumlah lima orang, empat orang tak lain
adalah ibu-ibu yang dipanggil budhe oleh santri itu, dan satu lagi pak dhe, pak
dhe ini di dapur kebagian untuk menanak nasi saja, memang dlam menanak
nasi dibutuhkan seorang laki-laki, karena memang setiap harinya harus
mengahabiskan 160 kg, untuk dua kali makan, makan siang dan makan
malam. Kemudian untuk perempuan atau budhe-budhe bagian memasak lauk
pauk.

Masyarakat yang bekerja di pesantren ini, juga tidak sekedar dalam
hitungan bulan saja, masyarakat yang bekerja disini semuanya betah bekerja
disini, seperti budhe mun yang lebih dari 15 tahun menjadi buruh masak di
pesantren, budhe ida 8 tahun juga menjadi buruh masak, sekrang usia budhe
mun cukup tua tetapi budhe mun masi semangat bekerja walau di kasih
dispensasi bekerja setengah hari, karena memang budhe mun sudah sakit-

sakitan karena usianya sudah tua .

12Syaifa Aulia Achidsti, “Kiai dan Pembangunan Institusi Sosial ”(Jogyakarta,Pustaka
Pelajar.2010)68.



“ iya mbak bude mun, gak mau pesiun soalnya gajinya sudah tinggi,

gajine wes sak juta setengah mbak masa jabatan e juga sudah lama 15

tahun, kalau saya masi 8 tahun gaji saya ya lumayan mbak satu bulan

dapat satu juta™

Dahulu bude mun bersama suaminya juga bekerja di pesantren, suami
budhe mun sebagai tukang masak nasi, namum suami budhe mun lebih dulu
pensiun karen sudah sering sakit-an waktu itu, suami bude mun pensiun sejak
lima tahun yang lalu.

Tidak hanya budhe mun saja yang dlu bersama suaminya bekerja di
pesantren, budhe ida juga, selain budhe ida adalah koki di pesantren, suami
budhe ida juga bekerja di pesantren, sebagai tukang belanja di pasar, belanja
bahan untuk masakan,pak ali, beginilah panggilan akrab suami budhe ida,
setiap pagi pak ali harus pergi kepasar dengan tosanya, maklum harus
membawa tosa karena belanjaan memang banyak sekali, karena jumlah
memasaknya juga banyak, maklum santri dipesantren ini sudah mencapai
ribuan, pak ali ini bukan hanya sebagai tukang belanja, namun pak ali juga
merangkap sebagai tukang kebun, dulunya pak ali juga sebagai sopir, namun
sekarang sudah ada petuganya sendiri ya tak lain adalah jugha masyarakat
sekitar.

“ anaknya budhe juga sekolah disini mbak, alhamdulillah gelem

mondok, lumayan mbak, spp ada keringanan setiap bulannya, bayar
separuh” 1

*Bude Ida, Tukang Masak di Pesantren. Waawancara Pada 19 Desember 2015.

“Bude Ida,tukang masak pesantren. Wawancara, Pada 19 Desember 2015.



Memang pesantren memberikan keringanan untuk para masyarakat
yang bekerja di pesantren bila anaknya ada yang bersekolah di pesantren.
Turut meringankan beban masyarakat yang bekerja di pesantren, pihak
pesantren memberikan keringan ini.

Dengan adanya pesantren ini, masyarakat yang dulunya hanya sebagai
pengangguran atau sebagai ibu rumah tangga biasa, seperti yang terjadi pada
budhe lundry putri ini, dulunya hanya sabagai ibu rumah tangga, tetapi bude
ini sekarang di beri pekerjaan oleh pihak pesantren, budhe lundry ini sudah
hampir lima tahun di pesantren ini, maklum loundry dipesantren ini baru ada
sekitar lima tahun silam, dulunya tidak ada loundry.

Budhe loundry di pesantren ini berjumlah tiga orang, di bagian
loundry putri satu, kemudian yang di loundry putra ada dua budhe yang
bekerja. 1tu masi pegawai di bagian loundry, selanjutnya masyarakat yang
dipekerjakan di kafe pesantren, pesantren juga mempunyai kafe sendiri untuk
para santrinya, disini juga ada satu budhe yang menjaga kafe ini.

Dulunya bude ini adalah sebagai ibu rumah tangga biasa, yang setiap
harinya hanya melakukan pekerjaan rumah dan menjaga anaknya yang masih
kecil kala itu, layaknya seorang ibu rumah tangga biasa, tetapi budhe sebelum
menjaga kafe ini adalah tukang setrika di rumah bunyai, tetapi semakin
berkembang pesantren ini, dan mempunyai kafe sehingga budhe ini dimutasi

dan dipekerjakan di kafe pesantren.



“ dulu saya nyetrika dirumah ibuk mbak (ibuk adalah panggilan bu

nyai dikalangan pesantren), tapi sekarang saya di bagian kafe, tetapi

!f%dang juga masih sering di panggil ibuk, untuk nyetrika dirumah ibuk

Tidak berhenti disitu saja, seperti halnya pak tanu ini, pak tanu juga
merupakan mesyarakat disekitar pesantren ini, rumahnya berdekatan di
samping pesantren, dari dulu pak tanu ini sudah mempunyai pekerjaan di
pesantren ini, dari sebelum pesantren ini jauh lebih indah dari pada sekarang,
pak tanu ini sosok yang ikut andil dalam pembangunan pesantren ini. lya tak
lain pak tanu adalah seorang kuli dipesantren semacam arsitekturnya
pesantren, pak tanu ini memang terkenal dengan orang yang pintar dalam hal
pembangunan, dari pertama berdiri pesantren ini terus bekembang menjadi
pesat, terus-menerus dalam melakukan pembangunan, dan pak tanu pun yang
mengurus semua tentang persoalan pembangunan, karena memang pak tanu
adalah salah satu orang yang dipercaya oleh bapak kiai dalam urusan
pembangunan dibantu dengan tukang yang ada dipesantren, tak lain juga
adalah masyarakat sekitar pesantren.

Dari model bangunan sampai pemilihar pagar dan pembuatannya, pak
tanu lah yang mengerjakannya sendiri dengan di bantu para tukang lainnya,
dari cerita pak tanu, tidah hanya pak tanu saja yang memanfaatkan keberadaan
pesantren ini sebagai penopang ekonomi untuk kebutuhan sehari-harinya, istri

pak tanu pun begitu dengan kegemaran memasaknya, istri pak tanu juga iku

hudhe yanti, Pekerja di Kafe Pesantren, Wawancara, Kafe Pesantren, Pada 19 desember 2015.



memanfaatkan keberadaan pondok pesantren ini,setiap ada even atau acara di
pesantren sering para santri maupun ustadza memesan makanan di istri pak
tanu, seperti pada acra syukuran,tumpengan, sampai liwettan.

Kalu dari masakan ada masyarakat yang mempunyai ketring di sekitar
pesantren, centring ini menjadi langganan, saat ada even besar seperti haflah
akhirus sanah, atau acara wisuda santri Al-Amanah. Mulai dari kue basah
untuk suguhan tamu, sampai nasi kotak dan paketan prasmanan, untuk
undangan VIP. Maklum acara wisudah santri merupakan hajatan besar untuk
pesantren. Bukan berhenti disitu terkadang jika ada tamu dari luar negeri atau
pejabat juga tak lain adalah memesankan ketring makanan untuk tamu spesial
ini.

Keberadaan pesantren ini sungguh memberikan kehidupan yang lebih
baik kepada masyarakat, dari segi ekonomi ataupun religiusitas, masyarakat
memang tidak kehilangan akal untuk memanfaat kan keberadaan pesantren
yang besar ini, pesantren ini juga tidak pernah membatasi pedadang yang
ingin berjualan di dalam pesantren maupun di sekitar pesantren.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberadaan pondok
pesantren Al-amanah sebagai pesantren berbasic modern, cukup andil dalam
merubahan kehidupan sosial masyarakat.

Para pedagang kaki lima yang menjajakan makanannya di dalam
pesantren dan warung-warung kecil yang bermunculan disekitar pondok

pesantren Al-amanah merupakan kerumunan orang-orang kreatif yang sedang



uji nyali untuk memperjuangkan kehidupan yang lebih baik. Pondok
pesantren Al-amanah sebagai sebuah karya kreatif, memicu munculnya ide-
ide kreatif lain dari masyarakat lokal maupun pendatang dapat dikatakan
sebagai agent perubahan sosial. perubahan pengolahan lahan modern menjadi
pondok pesantren, dimanfaatkan oleh warga marsyrakat sekitar pesantren
menjadi pedagang kaki lima berdampak pada perubahan perilaku dan interaksi
sosial serta religiusitas dimasyarakat.

Perubahan perilaku akan berdampak pada perubahan sosial jika
perubahan perilaku sudah merambah masuk pada perubahan struktur sosial.
munculnya variasi dan modifikasi dalam setiap aspek sosial, pola sosial, dan
bentuk-bentuk sosial merupakan bentuk fenomena perubahan sosial'®

Bermacam-macam masyrakat berkreatifitas dalam memanfaatkan
keberadaan pondok pesantren modern Al-Amanah. Ada yang berjualan bakso,
jualan berbagai makanan seperti, mie rebus dan lain-lain, banyak juga yang
mendirikan kios kios atau tokoh di sekitar pesantren, banyak juga yang
berjualan berbagai macam es seperti jus, es campus sampai es tebu, bahkan
ada yang mendirikan toko sepatu dan tas. Kemudian juga masyarakat yang
mempunyai jasa menjahit baju, sering kali santri menjahitkan baju atau
sekedar mempermak baju kepada tetangga pesantren yang membuka usaha

jasa menjahit baju.

'®Robert H, Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial (Jakarta: Bina Aksara, 1989),102.



Jika berbicara tentang omset dikalangan pedagang kaki lima yang ada
disekitar pesantren, seperti pedagang yang berjualan bakso didepan pesantren,
setiap hari bisa mencapai 6 kg pentol, tetapi kalau hari jengguk santri, seperti
kamis, sabtu dan minggu, bisa mencapai 12-15 kg pentol, rata-rata setiap
harinya budhe penjual bakso ini mendapatkan 1 juta seratus ribu, tetapi kalau
hari jengguk santri, bisa mendapatkan uang dari hasil berjualan bakso sebesar
1 juta tujuh ratus ribu rupiah, sungguh usaha yang lumayan menjajikan.

“iya mbak kalau tiap hari ya habis pentol 6 kilo, tapi kalu hari
jenguk santri sampek 12 sampai 15 kilo, ya rata-rata kalu perhari
dapatnya 11 mbak kalau hari jenguk sampai 17”(arti dari sebelas 1
juta seratus ribu rupiah dan pada angka 17 yaitu 1 juta tujuh ratus
ribu rupiah).'’

Perubahan-perubahan juga bisa dilihat dari norma-norma kehidupan
bermasyarakat, serta gaya hidup masyarakat yang cenderung mulai modern,
mulai cara berpakain, serta religiusitas masyarakat, perubahan seperti itu
terlihat pada masyarakat yang berada di sekitar pondok pesantren Al- amanah.

3. Bidang pendidikan

Pendidikan sangat maju pesat dari yang dulunya adalah sebuah
lembaga pengajian anak-anak kecil di musholla dan kurang memuaskan, yang
dirintis “Ibu Rifa’atul Mahmudah (istri Pak Nur), mulai menerima santri putri

anak tetangga yang kemudian disusul oleh anak-anak yang lain, dengan

ikhtiar yang sungguh-sungguh, Beliau pun mulai mendirikan pesantren.

Ymbak lip, Penjualan Bakso di Depan Pintu Gerbang Pesantren, Wawancara, Pada Tanggal 12
Desember 2015.



Langkah pertama yang dilakukan untuk menopang kegiatan pengajian anak-
anak dan pendanaan pembangunan sarana dan prasarana pendidikan adalah
mencari donatur. Kendati saat itu Pondok al Amanah belum mempunyai suatu
yang dapat dibanggakan, namun banyak orang yang simpati dan berkenan
menjadi donatur tetap.

Sampai saat ini pesantren sudah mempunyai tiga lembaga sekolah yaitu,
SMP, Aliyah dan SD, tidak jarang masyarakat sekitar menyekolahkan
anaknya di pesantren, terlebih pada budhe yang bekerja di dalam pesantren
juga mendapat keringanan untuk para ananya yang bersekolah atau mondok di
pesantren ini.

Mengenai penelitian horikoshi yang menjelaskan gerakan kiai sebagai
peruabahan sosial dari berbagai sudut pandang, hal itu ditanggapai abdul
rahman wahid-dengan menempatkan diri sebagai pengamat yang diterbitkan
bersama dalam buku horikoshi tersebut sebagai kata pengantarnya.*®

Wahid berkesimpulan bahwa horikoshi dengan fokusnya tentang kiai
yusuf tajri di daerah periangan tersebut memunculkan beberapa makna. Tesis
bahwa  kiai berperan aktif dalam perubahan sosial” terjadi bukan hanya karena
kiai mencoba peredam akibat-akibat dari perubahan sosial yang terjadi, namun

lebih karena mempelopori perubahan sosial dengan caranya sendiri.

8 Abdurrahman Wahid, Benarkah Kiai Membawa Perubahan Sosial? : Sebuah Pengantar” (1987),
dalam Horikoshi(1987).(Jakarta: Bina Aksara,1990) 42.



C. Pola Interaksi Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Dengan
Masyarakat Sekitar.

Secara definitif Weber merumuskan Sosiologi sebagai suatu ilmu yang
berusaha untuk menafsirkan dan memahami (interpretative understanding)
tindakan sosial serta antar hubungan sosial untuk sampai kepada penjelasan
kausal.

pesantren menerapkan interaksi sosial yang baik terhadap masyarakat
merupakan inti dari penelitian ini, dimana dalam penelitian ini akan dianalisa
dengan mengunakan teori tindakan sosial yang dikemukakan oleh Max Weber.

Weber dalam teorinya membedakan tindakan sosial ke dalam empat tipe
yaitu sebagai berikut:

Dalam teori tindakan sosial ini terdapat teoritisi tindakan sosial yang
diarahkan kepada orang lain atau kelompok. Sebaliknya tindakan individu yang
diarahkan kepada benda mati atau objek semata tanpa dihubungkannya dengan
tindakan orang lain bukan merupakan tindakan sosial. Jadi kegiatan yang di
adakan oleh pihak pesantren untuk masyarakat sekitar pesantren adalah
merupakan tindakan sosial.

Dengan begitu peranan pesantren dalam menerapkan kegiatan yang
mengundang interaksi sosial pada masyarakat ini merupakan sangat
dibutuhkan,sehingga pihak pesantrendituntut untuk dapat belajar dan

bersoisalisasi dengan masyarakat agar para masyarakat mengikuti kegiatan-



kegiatan pesantren dengan baik.Sehingga dapat membangun interaksi sosial lebih
baik dan menjadikan hubungan yang lebih harmonis.

Atas dasar rasionalitas tindakan sosial Weber membedakannya ke dalam
empat tipe, berikut empat tipe tindakan Weber :

1.  Tindakan rasionalitas instrumental(Zwerk Rational)
2.  Tindakan rasional nilai (Werk Rational)

3. Tindakan afektif(Affectual Action)

4. Tindakan tradisional(Traditional Action)

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa banyak kegiatan-kagiatan yang di
akukan oleh pesantren untuk masyarakat seperti: keiatan pengajian eleng-eleng
yang dilakukan secara rutin untuk masyarakat, kegiatan bazar ramdhan, kegiatan
gotong royong, pengajian rutinan bersama wali santri dan masi banyak kegiatan-
kegiatan yang lain yang dilakukan Pondok Pesantren Al-Amanah untuk
masyarakat

Proses kegiatan-kegiatan yang di adakan oleh pihak pesantren untuk
masyarakat, disitu banyak terjadi sosialisasi antar pihak pesantren dengan
masyarakat.peranan kegiatan ini salah satunya adalah memberikan sosialisasi
terhadap masyarakat tentang religiusitas ataupun tentang bisnis dan ekonomi.

Sosialisasi yang diterapkan pihak pesantren dalam kegiatan pesatren untuk
masyarakat dalam penelitian ini adalah strategi pihak pesantren yang digunakan
untuk memberikan perubahan pada masyarakat, dari religiusitas maupun pada

ekonomi masyarakat.



Dalam kehidupan pesantren setiap individu dikondisikan dan dipersiapkan
untuk kelak dapat melakukan peranan-peranannya dalam masyarakat. Peranan
kiai dalam pesantren yang memberikan tempat bagi masyarakat di dalam
pesantren, seperti memperkerjakan masyarakat sekitar didalam pesantren,ini
diharapakan kelak masyarakat dapat memberikan energi positif bagi
pesantren.demikian dengan peran sebagai seorang kiai perannya dalam
masyarakat juga harus menyesuai dengan adat dan norma yang berlaku dalam
masyarakat, diharapkan dapat juga membentuk sifat masyarakat yang baik serta
berjiwa agama yang kuat, sehingga masyarakat dapat membedakan perbuatan
yang baik sesuai dengan norma yang berlaku dimasyarkat sehingga masyarakat
dapat terhindar dari sifat yang dapat melanggar norma.

Banyak strategi yang diterapkan pihak pesantren untuk membentuk
interaksi sosial salah satunya mengajak para masyarakat ikut andil dalam kegiatan
yang bersifat keagamaan maupun kemasyarakatan. Hal ini dilakukan pihak
pesantren agar masyarakat dapat memiliki jiwa keagamaan yang kuat untuk
dijadikan bekal hidup bermasyarakat dan bersosialisasi dengan baik.Disamping
itu banyak pula kendala pihak pesantren dalam menerapkan kegiatan-kegiatan ini
menemui kendala salah satu kendala yang dihadapi pesantren,jika masyarakat
lebih memilih untuk diam dan tidak rutin dalam mengikuti kegiatan ini,
masyarakat belum sepenuhnya berniat untuk mengikuti kegiatan-kagiatan ini,
sehingga masyarakat tidak efektif dalam menerima pelajaran religiositas dari

pihak pesantren.



Selain itu pola perilaku anak yang seenaknya sendiri yang cenderung tidak
mau mengikuti kegiatan, kendala itulah yang menyebabkan sosialisasi dari
religiositas yang disampaikan pihak pesantren tidak dapat efektif diterima
masyarakat. Terkadang ada yang kecapean karena seharian bekerja sehingga pada
saat kegiatan dilaksanakan masyarakat memilih meluangkan waktunya untuk
istirahat dan memilih untuk berkumpul dengan keluarga mereka.

Beberapa masyarakat juga banyak yang rajin dalam mengikurti kegiatan-
kegiatan yang di adakan oleh pesantren, mereka percaya dengan lembaga
pesantren ini mampu memberikan informasi tentang keagamaan yang menjadi
kebutuhan masyarakat ini, disini juga menjadi interaksi yang baik bagi pihak
pesantren dan masyarakat sekitar, masyarakat sadar mereka juga membutukan
bantuan lembaga pesantren, dan sebaliknya pesantren pun juga membutuhkan
peran masyarakat dalam kegiatan masyarakat.

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pihak pesantren untuk masyarakat
adalah termasuk tindakan sosial, dari data tersebut dapat dianalisis dengan
menggunakan empat tipe tindakan sosial yang dikemukakan oleh Weber,
kegiatan-kegiatan tersebut termasuk dalam tipe yang pertama, yaitu tindakan
instrumental,tindakan ini merupakan tindakan yang dilakukan seseorang
didasarkan atas pilihan sadar atas pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan
tindakan itu dan ketersediaan alat yang di pergunakan untuk mencaainya.,kegiatan
ini tak lain adalah bertujuan untuk membangun interaksi sosial yang baik, dan

media penceramah sebagai alat untuk mencapainnya. sehingga menjadikan nilai



persaudaraan lebih harmonis antara Pondok Pesantren Modern Al-Amanah
dengan Masyarakat sekitar Desa Junwanangi. Kemudian juga bisa masuk dalam
tipe tindakan yang kedua, yaitu tindkan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-
alat yang ada hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar,
sementara tujuan-tujuannya sudah ada di dalam hubungannya dengan nilai-nilai
individu yang bersifat absolut. Artinya disisni tindakan ini telah di pertimbangkan
terlebih dahulu karena mendahulukan nilai-nilai sosial maupun nilai agama dan
nilai yang masyarakat miliki. Karena memang religiusitas dan ekonomi
masyarakat belum pesat perkembang. Namun terkadang juga masyarakat
mengikuti kegiatan tersebut atas dasar emosional saja, maka disini rasa emosional
masuk dalam tipe tindakan sosial yang ketiga yaitu tindakan afektif. Kemudian
juga ada sebagian masyarakat misalnya saja ikut-ikutan tetangga, kemudian ikut
kalau tidak ada rasa malas, jadi kegiatan tersebut menjadi sedikit tidak penting
bagi masyarakat maka disini juga termasuk dalam tipe tindakan yang ke empat
yaitu tindakan tradisional yaitu tindakan yang di lakukan karena kebiasaan,
seperti ikut-ikutan tetangga meruapakan tindakan kebiasaan. Tetapi sebagian juga
ada yang mengikuti kegiatan ini dengan rutin dan ingin menjalin hubungan baik
dengan pesantren dan banyak mendapatkan ilmu serta pengalaman dari setiap
kegiatan yang dilukukan oleh pesantren.karena masyarakat sadar akan peran

pesantren yang memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar.



